BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai

Pengembangan Ekonomi Berbasis Pariwisata Di Desa Bantaragung Kecamatan

Sindangwangi Kabupaten Majalengka Dalam Perspektif Magashid Syariah,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan ekonomi berbasis pariwisata di Desa Bantaragung sudah
berlangsung sejak tahun 2010. Curug Cipeuteuy merupakan objek wisata
pertama, kemudian Ciboer Pass. Pariwisata di Desa Bantaragung terus
mengalami perkembangan. Dibuktikan dengan semakin bertambahnya
fasilitas pendukung serta dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi.
Pemberdayaan masyarakat yang sudah berjalan saat ini yaitu pengadaan
homestay, home industry, penyedia paket wisata.

2. Pengembangan ekonomi berbasis pariwisata dalam perspektif magashid
syariah. Menjaga agama, tersedianya tempat ibadah, adanya larangan berbuat
asusila, dilarang membawa minuman beralkohol, dilarang merusak
lingkungan. Menjaga jiwa, masyarakat dapat ikut bekerja mencari nafkah di
setiap kawasan objek wisata. Sehingga kebutuhan akan sandang, pangan dan
papan dapat terpenuhi. Menjaga akal, adanya paket wisata edukasi,
kunjungan home industry, sebagai objek penelitian, menambah wawasan
tentang alam. Menjaga harta, terbukanya lapangan pekerjaan dan membuka
peluang wirausaha. Menjaga keturunan, media bagi para orang tua untuk
mempersiapkan keturunan yang baik, yaitu sehat jasmani dan rohani.

3. Pengembangan ekonomi berbasis pariwisata memberikan dampak positif
yaitu membuka peluang usaha, menambah lapangan pekerjaan, dan
meningkatkan penghasilan masyarakat. Serta memberikan dampak negatif
bagi masyarakat diantaranya polusi suara dan polusi udara, dikhawatirkan

hilangnya identitas lokal.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pengelola wisata dan pemerintah Desa Bantaragung agar lebih aktif
dalam melakukan sosialisasi terhadap masyarakat yang belum bersedia
bergabung dalam pariwisata. Bagi masyarakat yang sudah bergabung
diharapkan lebih aktif dan semakin berinovasi untuk pengembangan
pariwisata desa tersebut agar lebih berkembang dan memberikan dampak
ekonomi yang lebih besar.

Agar menjadikan indikator maqashid syariah sebagai patokan dalam
membuat setiap kebijakan untuk pengembangan, maka upaya tersebut dapat
mendorong upaya penguatan ekonomi masyarakat sehingga tercapainya
kesejahteraan masyarakat baik dunia maupun akhirat.

Diharapkan seluruh masyarakat dapat bergabung terutama bagi mereka yang
berada di kalangan ekonomi bawah agar dapat merasakan pemerataan
pendapatan sehingga kehadiran pariwisata desa benar-benar dapat
memberikan dampak positif kepada masyarakat terutama terhadap penguatan
ekonomi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian labih baik
terkait pengembangan ekonomi berbasis pariwisata dengan mengkaji lebih
banyak sumber atau referensi yang memiliki landasan yang lebih kuat dan

mendalam.



